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ABSTRAK 

Salah satu sumber penting penerimaan negara adalah dari sektor cukai, dimana 

melebihi penerimaan dari bea masuk dan bea keluar. Penerimaan cukai yang selalu 

unngul ini karena didukung oleh ciri-ciri dasar cukai, yaitu administrasi yang relatif 

sederhana dan sistem pengendalian yang efektif serta pemeriksaan fisik dan audit 

akuntansi guna menekan kebocoran penerimaan negara tersebut. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penanganan peredaran rokok 

ilegal di Kota Tanjungpinang oleh Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Kota Tanjungpinang dan apa hambatan yang dihadapi oleh Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dalam penanganan peredaran rokok 

ilegal di Kota Tanjungpinang. Adapun teori yang digunakan yaitu teori pencegahan 

hukum dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Non-Doktrinal/Empiris, yaitu penelitian hukum positif tidak tertulis mengenai 

perilaku anggota masyarakat dalam hubungan hidup bermasyarakat. Dengan jenis 

penelitian hukum empiris yaitu penelitian dengan adanya data-data lapangan 

sebagai sumber data utama, seperti hasil wawancara dan observasi. teknik analisa 

data dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan analisis kualitatif. Hasil 

penelitian ditemukan bahwa dalam penelitian ini memang ada masyarakat yang 

masih menjual rokok ilegal di Tanjungpinang dan ditemukan jenis penanganan 

yang dilakukan oleh kantor pengawasan bea dan cukai. Maka dengan itu 

diupayakan dua hal yakni upaya penanganan preventif  dan upaya penanganan 

represif . Akan tetapi meskipun dua hal tersebut di optimalkan tetap saja ada 

hambatan yang di hadapi. Adapun faktor penghambat yang dihadapi yaitu, 

kurangnya kesadaran masyarakat, kurangnya sumber daya manusia di Kantor 

Pengawasan Bea dan cukai Tanjungpinang, serta perkembangan wilayah. 

Mengatasi hambatan hambatan inilah yang menjadi tugas tambahan bagi Kantor 

Pengawasan Bea dan Cukai Kota dalam penanganan peredaran rokok ilegal Kota 

Tanjungpinang. 
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ABSTRACT 

One of the important sources of state revenue is the excise sector, which exceeds 

revenue from import and export duties. This consistently superior excise revenue is 

supported by the basic characteristics of excise, namely relatively simple 

administration and an effective control system as well as physical inspections and 

accounting audits to reduce leakage of state revenue. The purpose of this study is 

to determine how the circulation of illegal cigarettes in Tanjungpinang City is 

handled by the Tanjungpinang City Customs and Excise Supervision and Service 

Office and what obstacles the Customs and Excise Supervision and Service Office 

faces in handling the circulation of illegal cigarettes in Tanjungpinang City. The 

theory used is the theory of legal prevention with the approach used in this study is 

a Non-Doctrinal/Empirical approach, namely the study of unwritten positive law 

regarding the behavior of community members in social relations. With this type of 

empirical legal research, namely research with field data as the main data source, 

such as the results of interviews and observations. The data analysis technique in 

this study is through a qualitative analysis approach. The results of this study found 

that in this study there are indeed people who still sell illegal cigarettes in 

Tanjungpinang and the types of handling carried out by the Customs and Excise 

Supervision and Service Office were identified. Therefore, two efforts are being 

made: preventive and repressive measures. However, even with these two efforts 

optimized, obstacles remain. These obstacles include a lack of public awareness, a 

shortage of human resources at the Tanjungpinang Customs and Excise Office, and 

regional development. Overcoming these obstacles is an additional task for the 

Tanjungpinang City Customs and Excise Office in handling the circulation of 

illegal cigarettes. 
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